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ABSTRACT
ABSTRAK
 Kemiri merupakan rempah-rempah yang sangat banyak digunakan untuk bumbu
masakan, digunakan sangat banyak tentunya akan menghasilkan limbah dari
cangkangnya yang cukup keras. Pemanfaatan limbah tentunya akan menghasilkan
sisi positif terhadap lingkungan dan pencemarannya. Pengaruh penggantian
agregat pada penelitian ini adalah untuk menguji mutu dan kualitas pada kekuatan
uji kuat tarik belah beton. Dengan memanfaatkan material yang bisa di jangkau
dari beberapa tempat yang berbeda khususnya Aceh menjadi alternatif untuk
dijadikan sebagai bahan pembentuk beton. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan cangkang kemiri sebagai agregat halus
terhadap kuat tarik belah beton. Faktor air semen (FAS) yang digunakan adalah
0,4. Benda uji yang digunakan adalah benda uji silinder yang berukuran 15 cm x
30 cm dan jumlah benda uji keseluruhan adalah 25 buah benda uji. Variasi
substitusi cangkang kemiri sebagai agregat halus untuk campuran beton adalah
10%, dan 20%. Pengujian kuat tarik belah dilakukan setelah beton berumur 7 dan
28 hari. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan beton normal
memiliki nilai kuat tarik belah lebih tinggi dari pada beton yang agregat halusnya
di substitusikan dengan cangkang kemiri, nilai kuat tarik belah  pada beton variasi
cangkang kemiri 10% dengan nilai 3,16 MPa mengalami penurunan sebesar 7%
terhadap beton normal, dimana nilai  beton normal adalah 3,41 MPa dan pada
variasi cangkang kemiri 20% dengan nilai 3,25 MPa juga mengalami penurunan
sebesar 4% dari beton normal pada umur  pengujian 7 hari. Variasi cangkang
kemiri 10% dengan nilai 3,64 mengalami penurunan sebesar 5% terhadap  beton
normal dengan nilai 3,84 MPa dan pada variasi cangkang kemiri 20% dengan nilai
3,36 mengalami penurunan sebesar 12% dari beton normal pada umur pengujian
28 hari. Pada hubungan kuat tekan dan kuat tarik belah di peroleh nilai koefesien
(k) diatas nilai cakupan yang dikemukakan Nilson dan Winter (1986 : 41) yaitu
0,5 â€“ 0,67 dalam satuan MPa. Penggunaan cangkang kemiri sebagai pengganti
agregat halus tidak menghasilkan nilai kuat tarik belah lebih tinggi dari beton
normal, namun penggunaan cangkang kemiri sebagai pengganti agregat halus
masih dapat digunakan untuk campuran beton.  
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